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Dalam proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam belajar merupakan hal 
penting yang harus diperhatikan dan perlu dikembangkan oleh guru [1]. Oleh 
karena itu, keaktifan siswa perlu digali untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Namun pada kenyataannya, keaktifan siswa dalam belajar masih diabaikan dalam 
kegiatan belajar. Dari hasil pengamatan di SMA Islam Sudirman Ambarawa, 
kegiatan belajar di sekolah juga masih belum mampu membuat siswa menjadi 
aktif. Hal ini dikarenakan kegiatan belajar masih berpusat kepada guru. Dimana 
dalam mengajar, guru masih menggunakan metode konvensional, sehingga 
kegiatan belajar menjadi monoton dan siswa menjadi tidak aktif. Padahal, dalam 
kegiatan belajar guru bertugas mengkondisikan agar siswa dapat mengembangkan 
potensinya dengan menyediakan bahan pelajaran [1]. Dalam hal ini, siswa sendiri 
yang harus aktif untuk mengolah bahan pelajaran yang telah diberikan [2]. Hal 
serupa juga ditemukan pada kegiatan pembelajaran siswa kelas XI IIS 2 SMA 
Islam Sudirman Ambarawa dalam mata pelajaran TIK kompetensi desain grafis.  
Berdasarkan hasil observasi awal pelaksanaan pembelajaran TIK di kelas XI 
IIS 2 SMA Islam Sudirman Ambarawa, ditemukan beberapa permasalahan. 
Pertama, siswa belum mau terlibat dalam pemecahan masalah. Kedua, masih 
banyak siswa yang tidak mau bertanya baik kepada guru maupun siswa lain 
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. Ketiga, siswa masih 
cenderung pasif dan tidak berusaha mencari informasi untuk memecahkan 
masalah. Keempat, siswa cenderung membahas hal yang tidak penting saat ada 
tugas diskusi dalam kelompok. Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat keaktifan siswa kelas XI IIS 2 SMA Islam Sudirman Ambarawa masih 
rendah. Hal ini dikarenakan hasil observasi bertolak belakang dengan ciri-ciri 
keaktifan yang diungkapkan oleh Sudjana [3] dan Suryosubroto [4]. Rendahnya 
keaktifan siswa kelas XI IIS 2 SMA Islam Sudirman Ambarawa disebabkan salah 
satunya oleh metode CPDL (ceramah plus demonstrasi dan latihan) yang 
digunakan oleh guru. Metode CPDL merupakan kombinasi dari metode ceramah 
dengan demonstrasi dan latihan. Metode tersebut membuat siswa menjadi pasif, 
karena mereka hanya menerima pengetahuan dari guru saja. Selain itu, siswa juga 
menjadi tidak mandiri karena selalu dipandu oleh guru dalam mengerjakan 
latihan.  
Dari hasil tersebut, maka pembelajaran TIK di SMA Islam Sudirman 
Ambarawa perlu diperbaiki guna meningkatkan keaktifan siswa. Cara 
memperbaiki pembelajaran tersebut adalah dengan memilih metode pembelajaran 
yang tepat. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan keaktifan siswa adalah metode inkuiri. Metode inkuiri merupakan 
metode yang dalam penerapannya melibatkan peserta didik untuk mencari dan 
menemukan informasi yang dibutuhkan untuk pemecahan masalah [5]. Informasi 
yang ditemukan sendiri oleh siswa akan memberikan hasil yang lebih baik. Dalam 
penerapan metode inkuiri, siswa dituntut untuk lebih banyak belajar sendiri atau 
berperan aktif dalam upaya penyelesaian masalah yang dihadapinya sendiri.  
Penelitian dengan menggunakan metode inkuiri pernah dilakukan oleh 
Sitepu yang menunjukkan bahwa penggunaan metode inkuiri pada mata pelajaran 
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ekonomi dapat meningkatkan hasil belajar siswa [7]. Selain itu, penelitian 
menggunakan metode ikuiri juga pernah dilakukan oleh Rahmawati yang 
menunjukkan bahwa penggunaan metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 
hasil belajar dan keaktifan siswa dalam mata pelajaran kimia [8]. Penelitian 
tersebut menggunakan metode eksperimen dengan desain Randomized Control 
Group Pretest Posttest Design. Dengan demikian penelitian tersebut menekankan 
pada hasil penelitian. Dari kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
metode inkuiri dapat mengoptimalkan pembelajaran dan meningkatkan keaktifan 
siswa. Oleh karena itu, kedua penelitian diatas menjadi acuan bagi penelitian ini 
dalam mengujicobakan metode inkuiri dengan memanfaatkan search engine untuk 
meningkatkan keaktifan siswa kelas XI IIS 2 SMA Islam Sudirman Ambarawa 
pada mata pelajaran TIK, dengan batasan masalah pada kompetensi desain grafis. 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian tindakan kelas, dimana penelitian ini lebih menekankan pada proses 
peningkatan atau progres keaktifan siswa. 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam mata pelajaran TIK kelas XI IIS 2 di SMA 
Islam Sudirman Ambarawa menggunakan metode inkuiri dengan memanfaatkan 
search engine dapat digunakan, 2) untuk mengetahui respon siswa mengenai 
penerapan metode inkuiri dengan memanfaatkan search engine dalam mata 
pelajaran TIK kelas XI IIS 2 di SMA Islam Sudirman Ambarawa. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Metode inkuiri adalah metode belajar yang tidak menyajikan pelajaran 
dalam bentuk final, sehingga siswa harus mencari tahu sendiri. Metode inkuiri 
atau metode penemuan merupakan metode yang dalam penerapannya melibatkan 
peserta didik untuk mencari dan menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan 
guru. Disini guru hanya menjadi fasilitator yang membimbing siswa dalam 
menemukan masalah yang telah diberikan. Dalam penerapan metode inkuiri siswa 
dituntut untuk lebih banyak belajar sendiri atau berperan aktif dalam upaya 
penyelesaian masalah yang dihadapinya sendiri. Metode inkuiri memiliki tujuan 
yaitu: 1) meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam menemukan dan 
memproses bahan pelajarannya, 2) mengurangi ketergantungan peserta didik pada 
guru untuk mendapatkan pengalaman belajarnya, 3) melatih peserta didik 
menggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar yang tidak ada 
habisnya, 4) memberi pengalaman belajar seumur hidup [5]. Bruner menyatakan 
bahwa belajar penemuan menjadikan pengetahuan yang diperoleh siswa menjadi 
lebih bermakna.  Selain itu, Bruner juga mengungkapkan bahwa pengetahuan 
yang diperoleh dengan belajar penemuan menunjukkan beberapa kebaikan. 
Pertama, pengetahuan itu bertahan lama atau lama dapat diingat, atau lebih mudah 
diingat bila dibandingkan dengan pengetahuan yang dipelajari denggan cara-cara 
lain. Kedua, hasil belajar penemuan mempunyai efek transfer lebih baik daripada 
hasil belajar lainnya. Ketiga, secara menyeluruh belajar penemuan meningkatkan 
penalaran siswa dan kemampuan untuk berpikir secara bebas [9]. Lebih jauh 
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Piaget menyatakan bahwa pengetahuan diperoleh siswa melalui tindakan yang 
dilakukannya, karena pengetahuan tidak dapat diperoleh secara pasif [10]. 
Sanjaya menyatakan bahwa terdapat lima langkah dalam penggunaan 
strategi pembelajaran inkuiri. Langkah-langkah tersebut dijelaskan sebagai 
berikut: 1) orientasi, yaitu guru mengawali pembelajaran dengan mengkondisikan 
siswa agar siap melakukan pembelajaran, 2) merumuskan masalah, yaitu guru 
memberikan/meceritakan persoalan yang menantang siswa untuk berpikir 
memecahkan teka-teki. Teka-teki yang masalah dalam proses inkuiri merupakan 
teka-teki yang mengandung konsep yang jelas yang harus diketahui dan 
ditemukan, 3) merumuskan hipotesis, yaitu guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan data dan membuat dugaan jawaban sementara terhadap persoalan 
yang ada. Guru dapat melakukan pengembangan kemampuan menebak 
(berhipotesis) kepada siswa dengan cara mengajukan berbagai pertanyaan yang 
mengarahkan siswa pada jawaban sementara terhadap permasalahan yang dikaji, 
4) melakukan eksperimen, yaitu siswa mencatat dan menganalisis hasil percobaan 
dalam rangka menguji hipotesis, mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait 
dengan percobaan, serta berinteraksi dan bekerja sama sesama anggota kelompok 
dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, 5) menarik kesimpulan, yaitu 
siswa melakukan interpretasi terhadap hasil uji coba, dan membuat kesimpulan. 
Kemudian bersama melakukan pemilihan pemecahan masalah yang paling tepat, 
dan mengungkapkan kesimpulan dari penyelesaian masalah yang dipecahkan 
[11]. Penerapan metode inkuiri diharapkan dapat meningkatkan keaktifan. 
Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat 
dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan [12].  Siswa 
aktif adalah siswa yang terlibat secara terus menerus baik fisik maupun mental 
dalam pembelajaran [13]. Selain itu, siswa yang aktif juga terlibat secara 
intelektual dan emosional dalam kegiatan belajar [14]. Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa aktif adalah siswa yang terlibat secara 
terus menerus baik secara fisik, psikis, intelektual maupun emosional yang 
membentuk proses mengkomparasikan materi pelajaran yang diterima. Gagne dan 
Briggs mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya keaktifan 
siswa, yaitu: 1) memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 2) menjelaskan tujuan instruksional 
(kemampuan dasar) kepada siswa 3) meningkatkan kompetensi prasyarat kepada 
siswa 4) memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep) yang akan dipelajari 
5) memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya 6) memunculkan 
aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 7) memberikan umpan 
balik (feedback) 8) melakukan latihan-latihan terhadap siswa berupa tes sehingga 
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur 9) menyimpulkan setiap materi 
yang disampaikan di akhir pembelajaran [16].  
Sudjana dan Suryosubroto mengemukakan beberapa ciri-ciri keaktifan. Dari 
ciri-ciri keaktifan yang dikemukakan oleh kedua ahli tersebut maka diperoleh 
beberapa indikator keaktifan sebagai berikut: 1) turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya 2) terlibat dalam pemecahan masalah 3) bertanya kepada siswa 
lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya 4) 
berusaha  mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah 
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5) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 6) mencoba 
sendiri konsep-konsep tertentu 7) mengkomunikasikan hasil pikiran, penemuan, 
dan penghayatan nilai-nilai secara lisan atau penampilan [3][4]. Pemilihan 
indikator tersebut berdasarkan pada kondisi lapangan dan subjek penelitan, 
sehingga dapat memudahkan peneliti dalam mengamati keaktifan siswa dalam 
kegiatan belajar.  
 
3. Metode Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas kolaboratif. Metode penelitian tindakan kelas digunakan karena 
penelitian ini lebih menekankan pada proses peningkatan atau progres keaktifan 
siswa. Pada penelitian ini  penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 2 siklus, 
dimana setiap siklus dilakukan dalam 2 jam pelajaran. Dalam melaksanakan 
penelitian ini peneliti bekerja sama dengan guru, dimana guru melaksanakan 
tindakan dalam kelas sedangkan peneliti bertugas untuk mengamati jalannya 
kegiatan belajar mengajar. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Islam 
Sudirman kelas XI IIS 2 Tahun Pelajaran 2015/2016. Pemilihan kelas XI IIS 2 
dilakukan atas saran dan pertimbangan dari guru pengampu mata pelajaran TIK. 
Siswa kelas XI IIS 2 berjumlah 34 orang dengan rincian siswa laki-laki sebanyak 
17 orang dan siswa perempuan sebanyak 17 orang.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi dan angket. Penelitian ini juga menggunakan instrumen untuk 
mendukung pelaksanaan pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi, angket, dan pedoman wawancara. Lembar 
observasi digunakan untuk mengukur keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
TIK berlangsung. Lembar observasi ini menggunakan rubrik sebagai kriteria 
penyekorannya. Angket digunakan peneliti untuk mengetahui tanggapan siswa 
mengenai penerapan metode inkuiri dengan memanfaatkan search engine dalam 
mata pelajaran TIK. Pemanfaatan search engine digunakan untuk 
mengoptimalkan penerapan metode inkuiri, tepatnya pada tahap merumuskan 
hipotesis. Angket ini menggunakan skala Likert sebagai skala pengukurannya 
dimana terdapat 5 pilihan jawaban. Analisis data yang digunakan adalah dengan 
deskriptif  kuantitatif dan analisis data kualitatif. Data Hasil Observasi dianalisis 
dengan analisis deskriptif  kuantitatif untuk dicari rata-rata skor keaktifan yang 
diperoleh siswa. Hasil rata-rata skor keaktifan siswa tersebut dikelompokkan ke 
dalam kriteria interpretasi skor yang mengacu pada kriteria interpretasi skor yang 
ada di SMA Islam Sudirman Ambarawa dan telah disesuaikan dengan penelitian 
ini. Berikut ini adalah kriteria interpretasi skor hasil obsevasi yang digunakan 








Tabel 3.1 Kriteria Interpretasi Skor Observasi Keaktifan Siswa 
Rata-Rata Skor Kategori 
1-7 Tidak Aktif 
8-14 Kurang Aktif 
15-21 Cukup Aktif 
22-28 Aktif 
29-35 Sangat Aktif 
 
Data hasil angket juga dianalisis dengan analisis deskriptif  kuantitatif untuk 
mengetahui persentase respon siswa terhadap pembelajaran inkuiri dengan  
memanfaatkan search engine pada pembelajaran TIK. Hasil bentuk persentase 
tersebut dikelompokkan ke dalam kriteria interpretasi skor sebagai berikut [16]: 
 
Tabel 3.2. Kriteria Interpretasi Skor Angket Respon Siswa Terhadap Metode 
Yang Digunakan 
Nilai Kategori 
0%-20% Tidak Baik 
21%-40% Kurang Baik 
41%-60% Cukup Baik 
61%-80% Baik 
81%-100% Sangat Baik 
 
 Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdapat 4 
tahap, yaitu; tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi 
prosedur penelitian. Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila hasil observasi 
keaktifan siswa berada pada kategori aktif. Penetapan kriteria keberhasilan 
tersebut berdasarkan rekomendasi dari guru pengampu mata pelajaran TIK di 
SMA Islam Sudirman Ambarawa.  
 
4. Hasil Penelitian 
 
Penerapan Metode Inkuiri 
 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdapat 4 
tahap, yaitu; tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi 
prosedur penelitian. Rincian penjelasan penelitian tersebut dalam tiap siklus 
adalah sebagai berikut:  
Siklus I 
Pada siklus I dilaksanakan dalam 2 jam pelajaran, dimana setiap jam 
pelajaran 45 menit. Berikut ini adalah uraian siklus I: 
Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan dilaksanakan kegiatan seperti berikut: 
1. Menentukan materi pembelajaran sesuai dengan silabus yang diberikan oleh 
guru pengampu mata pelajaran TIK. 
2. Menyusun dan mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) TIK 
pokok bahasan teknik shaping pada coreldraw menggunakan metode inkuiri 
dengan memanfaatkan search engine. 
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3. Menyusun dan mempersiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar 
observasi keaktifan siswa.  
4. Mempersiapkan media yang digunakan dalam pembelajaran. 
Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan ini, kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan 
tindakan atau rencaran pembelajaran yang telah disusun yaitu menerapkan 
pembelajaran menggunakan metode inkuiri dengan memanfaatkan search engine 
pada mata pelajaran TIK. Berikut ini tahapan pelaksanaan metode inkuiri dengan 
search engine dalam mata pelajaran TIK. 
1. Orientasi 
a. Mengawali pembelajaran dengan salam dan berdoa  
b. Mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk memulai proses KBM 
c. Menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dalam materi teknik shaping dalam coreldraw. 
2. Merumuskan masalah 
Guru menyampaikan permasalah yang akan dibahas yaitu: 
a. Apa saja yang termasuk teknik shaping dalam Coreldraw?                                                                                 
b. Apa fungsi dari setiap teknik shaping dalam Coreldraw? 
3. Merumuskan hipotesis 
a. Guru membagi siswa menjadi tujuh kelompok.  
b. Dengan memanfaatkan search engine, masing-masing siswa diinstruksikan 
untuk mencari informasi tentang teknik apa saja yang temasuk dalam 
teknik shaping di Coreldraw beserta dengan masing-masing fungsinya. 
c. Siswa diarahkan agar berdiskusi dalam kelompok, untuk menentukan 
jawaban sementara mengenai permasalahan yang telah disampaikan oleh 
guru yaitu teknik-teknik shaping dalam Coreldraw beserta dengan masing-
masing fungsinya berdasarkan informasi yang diperolehnya. 
d. Setiap kelompok memberikan jawaban sementara mengenai permasalahan 
yang telah disampaikan oleh guru berdasarkan informasi yang 
diperolehnya. 
4. Melakukan eksperimen 
a. Siswa diajak untuk melakukan percobaan menggunakan Coreldraw 
terhadap data-data hasil temuannya yang didapat dengan memanfaatkan 
search engine. 
b. Setiap siswa diinstruksikan mencatat dan mendiskusikan penemuannya 
dari percobaan yang dilakukannya di dalam kelompoknya masing-masing. 
c. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 
5. Menarik kesimpulan 
Guru bersama siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan dan 
menyimpulkan materi yang telah pelajari yaitu mengenai teknik shaping 
dalam coreldraw.  
Pengamatan 
Dari hasil observasi yang dilakukan selama dilaksanakannya tindakan 
pembelajaran dengan menerapkan metode inkuiri dengan memanfaatkan search 




Tabel 4.1. Rata-Rata Skor Aspek Keaktifan Siswa Siklus 1 
No. Aspek Keaktifan Siswa 
Rata-rata 
Skor 
1 Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 3,06 
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 3,03 
3 Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
2,91 
4 Berusaha  mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
3,00 
5 Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 3,18 
6 Mencoba sendiri konsep-konsep tertentu 2,59 
7 Mengkomunikasikan hasil pikiran, penemuan, dan 




Pada siklus 1 rata-rata skor aspek keaktifan yang diperoleh siswa 
mengalami kenaikan menjadi 2,88. Dimana aspek keaktifan yang memiliki rata-
rata skor tertinggi adalah aspek keaktifan nomor 5 dengan rata-rata skor 3,18. 
Sedangkan rata-rata skor terendah ada pada aspek keaktifan nomor 7 dengan rata-
rata skor 2,38. 
Refleksi 
Berdasarkan pengamatan pada hasil pengamatan terhadap pelaksanaan 
proses pembelajaran pada siklus 1,  hasil refleksi yang diperoleh adalah sebagai 
berikut. 
1. Temuan 
a. Terjadi peningkatan keaktifan siswa dari kategori cukup aktif menjadi 
cukup aktif. 
b. Siswa sudah mulai berani bertanya. 
c. Suasana kelas lebih kondusif dari pada saat sebelum diberi tindakan. 
d. Banyak siswa yang mengakses konten diluar pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan pengawasan dari guru masih kurang maksimal. 
e. Diskusi kelompok yang dilaksanakan masih belum maksimal, karena 
siswa lebih banyak membahas hal-hal diluar pembelajaran. 
2. Solusi 
a. Memperketat pengawasan saat siswa mencari informasi menggunakan 
search engine. 
b. Guru mengontrol dan mengawasi jalanya diskusi kelompok, sehingga 
diskusi kelompok yang dilakukan dapat berjalan dengan maksimal. 
 
Siklus II 
 Siklus II dilaksanakan dalam 2 jam pelajaran, dimana setiap jam pelajaran 
45 menit. Berikut ini adalah uraian siklus II: 
Perencanaan 
Tahap perencanaan pada siklus II merupakan tahap perbaikan dari siklus I. 
Dalam tahap perencanaan dikaksanakan kegiatan seperti berikut: 
1. Menentukan materi pembelajaran sesuai dengan silabus yang diberikan oleh 
guru pengampu mata pelajaran TIK. 
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2. Menyusun dan mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) TIK 
pokok bahasan interactive tool di coreldraw menggunakan metode inkuiri 
dengan memanfaatkan search engine. 
3. Mempersiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar observasi keaktifan 
siswa, angket respon siswa. 
4. Mempersiapkan media dan sarana yang digunakan dalam pembelajaran. 
Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan siklus II sama dengan 
pelaksanaan siklus I  melaksanakan tindakan atau rencaran pembelajaran yang 
telah disusun yaitu menerapkan pembelajaran menggunakan metode inkuiri 
dengan memanfaatkan search engine pada mata pelajaran TIK. Berikut ini tahapan 
pelaksanaan metode inkuiri dengan search engine dalam mata pelajaran TIK pada 
siklus II. 
1. Orientasi 
a. Mengawali pembelajaran dengan salam dan berdoa  
b. Mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk memulai proses KBM  
c. Menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dalam materi interactive tool di coreldraw. 
2. Merumuskan masalah 
Guru menyampaikan permasalah yang akan dibahas yaitu: 
a. Apa saja tool-tool yang termasuk dalam interactive tool di coreldraw?                                                                                               
b. Apa fungsi dari setiap tool dalam interactive tool di coreldraw? 
3. Merumuskan hipotesis 
a. Guru membagi siswa menjadi tujuh kelompok. 
b. Dengan memanfaatkan search engine, masing-masing siswa mencari 
informasi tentang tool-tool yang termasuk dalam interactive tool di 
coreldraw beserta dengan masing-masing fungsinya. 
c. Siswa berdiskusi dalam kelompok, untuk menentukan jawaban sementara 
mengenai permasalahan yang telah disampaikan oleh guru yaitu 
interactive tool di coreldraw berdasarkan informasi yang diperolehnya.  
d. Setiap kelompok memberikan jawaban sementara mengenai permasalahan 
yang telah disampaikan oleh guru berdasarkan informasi yang 
diperolehnya. 
4. Melakukan eksperimen 
a. Siswa melakukan percobaan menggunakan coreldraw terhadap data-data 
hasil temuannya yang didapat dengan memanfaatkan search engine. 
b. Setiap siswa mencatat dan mendiskusikan penemuannya dari percobaan 
yang dilakukannya di dalam kelompoknya masing-masing. 
c. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 
5. Menarik kesimpulan 
Guru bersama siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan dan 
menyimpulkan materi yang telah pelajari 
Pengamatan 
Pada siklus 2, observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
yang sama dengan yang digunakan pada siklus 1. Dari hasil observasi yang 
dilakukan selama dilaksanakannya tindakan pembelajaran dengan menerapkan 
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metode inkuiri dengan memanfaatkan search engine, diperoleh rata-rata skor 
siswa pada siklus 2 adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 4.2. Rata-Rata Skor Aspek Keaktifan Siswa Siklus 2 
No. Aspek Keaktifan Siswa 
Rata-rata 
Skor 
1 Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 3,68 
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 3,62 
3 Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
3,06 
4 Berusaha  mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
3,44 
5 Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 3,50 
6 Mencoba sendiri konsep-konsep tertentu 3,09 
7 Mengkomunikasikan hasil pikiran, penemuan, dan 




Rata-rata skor aspek keaktifan siswa pada siklus 2 mengalami kenaikan 
menjadi 3,33. Pada siklus ini keaktifan siswa mengalami kenaikan, hal ini terlihat 
dari peningkatan masing-masing aspek keaktifan. Rata-rata skor tertinggi terdapat 
pada aspek nomor 1 dengan 3,68, sedangkan rata-rata skor terendah terdapat pada 
aspek nomor 7 dengan 2,94. Aspek keaktifan nomor 7 mendapat rata-rata 
terendah dikarenakan dalam mengemukakan pendapatnya siswa masih pasif. 
Dimana,  siswa akan mengemukakan pendapatnya apabila ditunjuk oleh guru. 
Refleksi 
Berdasarkan pengamatan pada hasil pengamatan terhadap pelaksanaan 
proses pembelajaran pada siklus 2,  hasil refleksi yang diperoleh adalah sebagai 
berikut. 
1. Temuan 
a. Keaktifan siswa meningkat menjadi kategori Aktif. 
b. Siswa juga tidak sungkan lagi untuk bertanya kepada guru dan temannya 
jika ada yang belum jelas.  
c. Rasa keingintahuan siswa juga meningkat, terbukti saat mencari informasi 
untuk pemecahan masalah, siswa lebih antusias.  
d. Pada siklus 2 siswa sudah fokus dalam mencari informasi yang 
berhubungan dengan pembelajaran. 
e. Dalam melaksanakan diskusi kelompok, siswa terlihat antusias dan serius, 
selain itu lebih banyak siswa yang terlibat dalam memecahkan suatu 
permasalahan.  
f. Pada siklus ini, siswa juga terlihat lebih tertarik dalam mencoba 
mempraktekan materi yang didapat. 
g. Siswa juga sudah berani mengemukakan pendapatnya. 
 
Peningkatan Ketaktifan Siswa 
 
Hasil observasi dari kedua siklus diatas menunjukkan terjadi peningkatan 
keaktifan siswa mulai dari siklus 1. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan 
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rata-rata skor keaktifan siswa. Skor peningkatan siswa mulai dari prasiklus hingga 
siklus 2 disajikan pada tabel 4.3 berikut: 
 
Tabel 4.3. Peningkatan Rata-Rata Skor Aspek Keaktifan Siswa  














1 Turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajarnya 
2 3,06 3,68 1,68 
2 Terlibat dalam pemecahan masalah 1,97 3,03 3,62 1,65 
3 Bertanya kepada siswa lain atau guru 
apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya 
1,91 2,91 3,06 1,15 
4 Berusaha  mencari berbagai informasi 
yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah 
1,94 3,00 3,44 1,5 
5 Melaksanakan diskusi kelompok sesuai 
dengan petunjuk guru 
2,26 3,18 3,50 1,24 
6 Mencoba sendiri konsep-konsep 
tertentu 
1,62 2,59 3,09 1,47 
7 Mengkomunikasikan hasil pikiran, 
penemuan, dan penghayatan nilai-nilai 
secara lisan atau penampilan 
1,41 2,38 2,94 1,53 
Rata-rata 1,87 2,88 3,33 1,46 
 
Hasil Angket Respon Siwa 
 
Hasil angket respon siswa terhadap metode yang digunakan akan 
dipaparkan sebagai berikut. Penggunaan angket respon siswa terhadap metode 
yang digunakan bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai 
pembelajaran menggunakan metode inkuiri dengan memanfaatkan search engine. 
Skala yang digunakan dalam angket ini adalah skala likert. Pola penyekoran pada 
untuk setiap pernyataan adalah 5 untuk sangat setuju, 4 untuk setuju, 3 untuk 
netral, 2 untuk tidak setuju, dan 1 untuk sangat tidak setuju. Hasil yang diperoleh 
adalah sebagai berikut, dapat dilihat pada tabel 4.8 
 
Tabel 4.4. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Metode Yang Digunakan 
No. Pernyataan Persentase 
1. Belajar TIK dengan metode inkuiri berbantu search engine 
membuat saya lebih memahami materi. 
82,35% 
 
2. Belajar TIK menggunakan metode inkuiri berbantu search engine 
membuat saya lebih aktif dalam belajar. 
81,76% 
 
3. Belajar TIK dengan menggunakan metode inkuiri berbantu search 
engine melatih saya untuk bisa mengemukakan pendapat. 
75,29% 
 
4. Metode inkuiri berbantu search engine mendorong saya untuk 
menemukan ide-ide baru. 
71,76% 
 
5. Saya ingin dalam setiap mengajar, guru menggunakan metode 
inkuiri berbantu search engine. 
80,59% 
 
Persentase skor perolehan 78,35% 
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Skor yang diperoleh dari angket tanggapan siswa Angket adalah 666 dari 
skor total 850. Persentase yang diperoleh dari angket tanggapan siswa adalah 
78,35%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa respon siswa mengenai pembelajaran 





Hasil observasi diatas menunjukkan menunjukkan adanya peningkatan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran TIK menggunakan metode inkuiri dengan 
memanfaatkan search engine. Peningkatan keaktifan siswa tersebut merupakan 
dampak dari penerapan metode ikuiri. Ada tiga tahapan dalam metode inkuiri 
yang dapat meningkatkan keaktifan siswa, yaitu: merumuskan hipotesis, 
melakukan eksperimen, dan menarik kesimpulan. Dalam tahapan merumuskan 
hipotesis, guru membagi siswa menjadi tujuh kelompok, lalu menginstrusikan 
masing-masing siswa untuk mencari informasi menggunakan search engine. 
Setelah itu siswa diarahkan agar berdiskusi dalam kelompok, untuk menentukan 
jawaban sementara. Selain itu, dalam metode inkuiri juga terdapat tahapan 
melakukan eksperimen. Pada tahapan tersebut, masing-masing siswa diminta 
untuk mempraktekan jawaban sementara yang telah mereka tentukan. Tahapan 
terakhir dalam metode inkuiri yang dapat membuat siswa menjadi aktif adalah 
tahapan menarik kesimpulan. Pada tahapan tersebut, siswa menyimpulkan materi 
yang telah pelajari dengan bimbingan guru. Adanya kegiatan dalam tiga tahapan 
tersebut membuat siswa mau tidak mau menjadi terlibat langsung dalam 
pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Gagne dan Briggs 
dimana, memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 
dapat membuat siswa menjadi aktif [15]. Jadi dapat dikatakan peningkatan 
keaktifan siswa disebabkan oleh adanya usaha untuk membuat siswa berpatisipasi 
dalam pembelajaran melalui tahapan merumuskan hipotesis, melakukan 
eksperimen, dan menarik kesimpulan dalam metode inkuiri. 
Pemanfaatan search engine dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mendukung penerapan metode inkuiri. Penggunaan search engine tidak secara 
langsung dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar. Dalam 
pembelajaran ikuiri pada mata pelajaran TIK di kelas XI IIS 2 SMA Islam 
Sudirman Ambarawa, search engine digunakan pada tahapan merumuskan 
hipotesis.  Dimana, search engine menjadi sarana penunjang metode inkuiri untuk 
menemukan informasi yang dibutuhkan siswa untuk membuat dugaan jawaban 
sementara terhadap permasalahan yang diberikan oleh guru. Kegiatan tersebut 
sesuai dengan pendapat Piaget yang mengemukakan bahwa dalam kegiatan 
belajar siswa memperoleh pengetahuan melalui tindakan yang dilakukannya, 
karena pengetahuan tidak dapat diperoleh secara pasif [10].  Dalam hal ini 
tindakan yang dimaksud adalah mencari informasi menggunakan search engine 
untuk merumuskan masalah. Akan tetapi, dalam penelitian ini juga ditemukan 
bahwa search engine memiliki kekurangan, yaitu search engine yang digunakan 
berpotensi membuat siswa mengakses konten diluar pembelajaran. Hal ini 
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disebabkan karena cakupan search engine dalam mengakses informasi sangat 
luas.  
Hasil angket respon siswa terhadap metode yang digunakan menunjukkan 
bahwa penerapan metode inkuiri dengan memanfaatkan search engine dalam mata 
pelajaran TIK mendapatkan respon baik dari siswa. Dimana, pernyataan belajar 
TIK dengan metode inkuiri berbantu search engine membuat saya lebih 
memahami materi memperoleh persentase skor tertinggi dengan 82,35%. Dapat 
disimpulkan, bahwa pembelajaran inkuiri dengan memanfaatkan search engine 
membuat siswa lebih memahami materi. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Bruner yang menganggap  bahwa belajar penemuan menjadikan pengetahuan 
yang diperoleh siswa menjadi lebih bermakna. [9]. Metode inkuiri yang 
digunakan membuat siswa dapat menemukan sendiri informasi yang digunakan 
untuk belajar. Informasi yang diperoleh menjadi lebih bermakna, karena informasi 
tersebut dapat menjadi pengetahuan yang bertahan lama atau lebih mudah diingat 
bila dibandingkan dengan pengetahuan yang dipelajari denggan cara-cara lain [9]. 
Respon positif yang diberikan siswa menunjukkan bahwa adanya antusiasme 
siswa terhadap pembelajaran menggunakan metode inkuiri dengan memanfaatkan 
search engine pada mata pelajaran TIK. Dengan didapatnya hasil dari penelitian 
ini, maka semakin menguatkan teori-teori yang telah ada sebagai bukti bahwa 
peningkatan keaktifan siswa dapat dilakukan dengan menggunakan metode inkuiri 
dengan memanfaatkan search engine. 
Berdasarkan hasil observasi, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi 
peningkatan keaktifan yang signifikan dalam pembelajaran TIK menggunakan 
metode inkuiri dengan memanfaatkan search engine pada siswa. Hal tersebut 
terbukti dengan adanya peningkatan rata-rata skor keaktifan siswa  dari siklus 1 
sampai ke siklus 2 sebesar 10,2. Peningkatan keaktifan siswa terjadi karena dalam 
pembelajaran inkuiri dengan memanfaatkan search engine, siswa dituntut untuk 
selalu terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Hasil observasi juga menunjukkan 
bahwa penerapan metode inkuiri dengan memanfaatkan search engine dapat 
membuat siswa berani mengemukakan pendapatnya, mau terlibat dalam 
pemecahan masalah, tidak mengandalkan guru dalam memperoleh informasi, dan 
memiliki rasa ingin tahu untuk mencoba mempraktekkan materi yang mereka 
peroleh. Selain itu, dari hasil observasi  juga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemanfaatan search engine tidak secara langsung dapat meningkatkan keaktifan. 
Hal ini dikarenakan dalam penetitian ini, search engine dimanfaatkan sebagai 
pendukung metode inkuiri pada tahap merumuskan hipotesis. Penggunaan search 
engine dalam pembelajaran juga berpotensi membuat siswa mengakses konten 
diluar pembelajaran, karena cakupan search engine dalam mengakses informasi 
sangat luas.  
Pada hasil angket, pembelajaran menggunakan metode inkuiri dengan 
memanfaatkan search engine memperoleh  respon baik dari siswa. Hal tersebut 
dapat dilihat dari persentase yang diperoleh dari angket respon siswa terhadap 
metode yang digunakan adalah 78,35%. Dimana, hasil angket respon siswa 
terhadap metode yang digunakan masuk dalam kategori baik. Pada hasil angket 
tersebut dapat dilihat bahwa pernyataan belajar TIK dengan metode inkuiri 
berbantu search engine membuat saya lebih memahami materi memperoleh 
17 
 
persentase skor tertinggi dengan 82,35%. Dapat disimpulkan bahwa, respon baik 
terhadap metode yang digunakan menunjukkan bahwa siswa mendukung 
penggunaan metode inkuiri dengan memanfaatkan search engine dalam 
pembelajaran TIK. Selain itu, respon baik tersebut juga berdampak pada 
meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi TIK. 
Penelitian ini hanya mencakup pada penerapan metode inkuiri dan keaktifan 
siswa. Selain itu, penggunaan search engine sebagai media pendukung metode 
inkuiri juga memiliki kelemahan. Hal ini dikarenakan cakupan search engine 
masih terlalu luas dan berpotensi membuat siswa mengakses konten diluar 
pembelajaran. Oleh karena itu, diajukan beberapa saran yang perlu 
dipertimbangkan yaitu: 1) Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian 
sejenis pada dengan cakupan yang lebih luas untuk melengkapi penelitian ini. 2) 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan solusi dalam menemukan 
media pembelajaran yang  lebih baik lagi untuk dipadukan dengan metode inkuiri. 
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